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Water quality is an important factor in the survival of biological and non-biological 
resources in coastal areas, especially for some supports in conservation areas. The 
purpose of this study was to analyze the condition of seawater quality at resorts in 
the Bunga Laut Strait TWP area, Mentawai Islands Regency. This research was 
conducted using the survey method, with purposive sampling technique of 12 
stations with several categories of physical and chemical parameters. Determining 
the condition of water quality is by comparing the results obtained with the quality 
standard for the marine tourism category (PP Number 22 of 2021). The results of 
the research show that both physical and chemical parameters of water quality are 
starting to decline, this is thought to be due to resort activities in the Selat Bunga 
Laut WTP area. 
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ABSTRAK 
Kualitas perairan merupakan salah satu faktor penting dalam keberlangsungan 
hidup sumberdaya hayati dan non hayati yang berada di kawasan pesisir khususnya 
untuk beberapa penunjang yang ada pada kawasan konservasi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menganalisis kondisi kualitas air laut di resort pada kawasan 
TWP Selat Bunga Laut Kabupaten Kepulauan Mentawai.   Penelitian ini dilakukan 
di Resort dalam Kawasan TWP Selat Bunga Laut Kabupaten Kepulauan Mentawai. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey, dengan pengambilan 
sampel dengan teknik purposive sampling sebanyak 12 stasiun dengan beberapa 
kategori parameter fisika dan kimia. Penentuan kondisi kualitas air adalah dengan 
membandingkan hasil yang didapatkan dengan baku mutu kategori wisata bahari 
(PP Nomor 22 tahun 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik dari 
parameter fisika dan kimia kualitas perairan mulai mengalami penurunan, hal ini 
diduga disebabkan karena aktivitas resort yang ada pada kawasan TWP Selat 
Bunga Laut.  
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1. Pendahuluan  

Kawasan pesisir dan perairan laut di Indonesia memiliki kondisi yang sangat unik pada 
setiap daerah hal ini menyebabkan adanya interaksi antara daratan dengan perairan sehingga 
mempengaruhi bentuk morfologi pantai, hidrografi dan ekologi kawasan tersebut (Aswani, 2019; 
Short dan Jackson, 2013; Surinati dan Marfatah, 2019; Stokes dan Conley, 2018).   

Kawasan pesisir juga merupakan suatu kawasan yang memiliki berbagai macam kekayaan 
sumberdaya alam hayati dan non hayati. Sumberdaya alam yang ada ini menjadi daya tarik dan 
potensi dari segi pariwisata misalnya adanya pembangunan resort dalam kawasan taman wisata 
perairan yang menjadi penunjang dalam pengembangan wisata bahari. Meskipun demikian 
pengelolaan suatu kawasan pesisir khususnya yang berada dalam kawasan konservasi seperti yang 
ada pada “Taman Wisata Perairan” tidaklah mudah pengelolaannya, banyaknya aktifitas yang 
dilakukan dan pembangunan dilakukan tidak menutup kemungkinan akan mempengaruhi keadaan 
kawasan pesisir khususnya kualitas perairannya (Rizki et al., 2020).  

Kualitas perairan merupakan salah satu faktor penting dalam keberlangsungan hidup 
sumberdaya hayati dan non hayati yang berada di kawasan pesisir. Tidak hanya itu kualitas perairan 
juga menjadi faktor penting dalam pengembangan kegiatan perikanan dan kelautan yang berada 
pada kawasan konservasi khususnya pada kategori kawasan konservasi taman wisata perairan 
(Ondara et al., 2020). Kondisi perairan yang baik mempengaruhi keberlanjutan kehidupan berbagai 
macam organisme yang hidup dalam perairan laut. Kualitas perairan berguna untuk melihat keadaan 
lingkungan perairan yang ada disekitar kawasan pesisir yang menjadi salah satu kawasan konservasi 
agar kegiatan yang berada dalam kawasan tersebut dapat terkendali tanpa menganggu kualitas 
perairan yang ada di kawasan konservasi (Hefmi et al., 2019; Januar, 2018 ; Zhang et al., 2020).  

Di kawasan konservasi perairan laut banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk 
penunjang ekonomi salah satunya dengan membangun resort di kawasan tersebut untuk tempat 
wisatawan asing bisa menikmati pemandang di kawasan tersebut lebih lama. Salah satu tempat yang 
ada beberapa resort internasional yaitu berada pada kawasan TWP Selat Bunga Laut Kabupaten 
Kepulauan Mentawai. Di dalam kawasan TWP Selat Bunga Laut ini banyak berdiri beberapa resort 
internasional yang khusus untuk para wisatawan asing yang ingin menikmati keindahan alam dan 
menikmati wisata bahari yang ada di kawasan TWP Selat Bunga Laut ini. TWP Selat Bunga Laut 
ini merupakan salah satu kawasan konservasi yang masuk dalam kategori taman wisata perairan, 
banyak kegiatan yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat dan pemerintah dalam memajukan 
kawasan ini seperti membangun sarana dan prasarana penunjang untuk kenyamanan para wisatawan 
asing yang datang. Sumberdaya alam yang tersedia pada kawasan ini sangatlah berlimpah, hal ini 
ditandai dengan dengan banyak berbagai macam aktivitas pemanfaatan yang beragam dan berbagai 
pembangunan yang dilakukan salah satunya pembangunan resort. Namun aktivitas pemanfaatan dan 
pembangunan yang dilakukan di kawasan TWP Selat Bunga Laut tersebut dikhawatirkan dapat 
menimbulkan beberapa masalah seperti adanya beberapa resort yang ada disana tidak menutup 
kemungkinan bahwa dapat menyumbangkan limbah sisa ke perairan yang ada di sekitar kawasan 
TWP Selat Bunga Laut dan jika hal itu terjadi maka akan menyebabkan penurunan kualitas air di 
kawasan TWP Selat Bunga Laut. Jika dilihat secara fisik saat ini perairan di sekitar resort yang 
berada dalam kawasan TWP Selat Bunga Laut memang masih terlihat bagus namun untuk 
informasi dan ketersedian data yang valid mengenai kondisi kualitas air pada resort yang ada dalam 
kawasan TWP Selat Bunga Laut ini.  

Terkait dengan pernyataan diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang kondisi kualitas 
air laut di resort pada kawasan TWP Selat Bunga Laut Kabupaten Kepulauan Mentawai. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis kondisi kualitas air laut di resort pada kawasan TWP Selat Bunga 
Laut Kabupaten Kepulauan Mentawai secara khusus.  
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2. Metode 

Penelitian dilakukan di beberapa Resort di Kecamatan Sipora Utara dan Siberut Barat Daya 
yang berada di Kawasan TWP Selat Bunga Laut, Kabupaten Kepulauan Mentawai, Provinsi 
Sumatera Barat. Penelitian dilakukan dari mulai bulan Maret-April 2023. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Kualitas Air  
 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey yaitu metode yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci 
(Sugiyono, 2016). Sedangkan untuk pengambilan sampel air laut dan pengukuran kualitas perairan 
yang ada di Kawasan Konservasi Selat Bunga Laut dilakukan dengan teknik Purposive Sampling, 
dibantu dengan jalur dan plot sebagai pengamatan dalam penelitian. Penelitian ini akan dibagi 
menjadi 12 stasiun pengamatan berdasarkan keterwakilan lokasi. Setelah jalur penelitian ditentukan 
baru dilakukan pengambilan sampel perairan laut. Sampel air laut yang telah didapatkan 
dimasukkan kedalam botol sampel dan disimpan dalam coolbox untuk diuji di laboratorium dan 
dianalisis. Adapun parameter yang diambil dapat dilihat pada tabel 1.  

 
Tabel 1. Parameter Kualitas Air Yang di Ambil 

No. Parameter Satuan Alat Tempat Pengukuran  
1. Parameter Fisika 
 Suhu 0C Termometer In-Situ 

2. Parameter Kimia  
 Salinitas ‰ Refraktometer In-Situ 
 pH - pH Meter In-Situ 
 (BOD5) Biochemical Oxygen 

Demand 
mg/l BOD Meter Eksitu 

(Laboratorium) 
 Ammonia Total (NH3N) mg/l Spektrofotomet

er 
Eksitu (Laboratorium) 

 Orthophospat (PO4P) mg/l Spektrofotomet
er  

Eksitu (Laboratorium) 

 Minyak dan Lemak mg/l Fluorometer Eksitu (Laboratorium) 
 Sulfida (H2S) mg/l Mettler Toledo Eksitu (Laboratorium) 

 
Pada analisis kualitas perairan, data yang telah didapatkan selama penelitian selanjutnya  

dianalisa secara deskriptif yaitu dengan membandingkan hasil dari UPTD Laboratorium Kesehatan 
Provinsi Sumatera Barat) dengan baku mutu kualitas air laut untuk biota laut berdasarkan baku 
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mutu air laut yang kategori (Wisata Bahari) dengan berdasarkan PP No. 22 tahun 2021. Baku mutu 
ini dipilih karena tempat titik pengambilan sampel atau resort termasuk dalam kawasan taman 
wisata perairan dan masuk dalam wisata bahari.  

 
3. Hasil dan Pembahasan  

 
Kualitas air laut yang digunakan untuk biota laut dan aktivitas lain secara ideal harus 

memenuhi standar baku mutu yang telah ditentukan baik secara kimia atau fisika. Berdasarkan hal 
tersebut dari hasil laboratorium air laut yang telah dianalisis di resort pada kawasan TWP Selat 
Bunga Laut Kabupaten Kepulauam Mentawai dari stasiun (1-12) disajikan dalam bentuk grafik.  

 
3.1 Parameter Fisika 
3.1.1 Suhu 
 Suhu air pada setiap stasiun penelitian berkisar antara 27oC hingga 32oC. Jika dibandingkan 
dengan baku mutu setiap stasiun suhu pada perairan di resort yang ada pada kawasan TWP Selat 
Bunga Laut masih dalam keadaan bagus dan tidak terganggu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada gambar 2. Hasil pengukuran suhu air pada penelitian ini terlihat bahwa suhu air tidak 
menunjukkan variasi yang tinggi, atau dapat diartikan bahwa suhu air dalam kawasan ini pada 
setiap stasiun masih dalam kategori bagus dan tidak terancam perairannya. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan (Andrianto et al., 2021; Haerudin dan Putra, 2019) suhu yang baik untuk aktivitas 
perikanan dan baik untuk kehidupan biota yang ada di perairan laut berada pada rentang suhu 27oC 
hingga 32oC. Tidak hanya itu pada setiap stasiun suhu nilai suhu yang bevariasi terjadi akibat setiap 
stasiun dipengaruhi oleh waktu pengukuiran dan intensitas cahaya matahari. Suhu merupakan salah 
satu faktor penting dalam lingkungan perairan. Jika dalam suatu perairan terjadi perubahan suhu 
yang sangat signifikan maka akan mempengaruhi beberapa proses fisika, kimia perairan dan juga 
akan mempengaruhi biota perairan laut. Banyak beberapa organisme laut tergantung pada suhu 
perairan bahkan sampai metobolisme serta penyebaran organisme air banyak dipengaruhi oleh suhu 
air (Ann et al., 2021; Umasugi et al., 2021).  
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

 

 

Gambar 2. Suhu Air Laut di Resort pada kawasan TWP Selat Bunga Laut 

3.1.2 Kecerahan 
 Dari hasil analisis kualitas air diperoleh nilai kecerahan pada setiap stasiun penelitian berkisar 
antara 2-14 meter. Jika dibandingkan dengan baku mutu setiap stasiun kecerahan pada perairan di 
resort yang ada pada kawasan TWP Selat Bunga Laut masih dalam keadaan bagus dan tidak 
terganggu, tetapi ada 2 stasiun yang kecerahannya dibawah baku mutu. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada gambar 3. Lokasi yang memiliki nilai kecerahan paling rendah yaitu pada stasiun 11 hal 
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ini disebabkan ada nya kandungan lumpur yang mengendap. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari 
(Arfian et al., 2022) menyatakan bahwa kecerahan perairan yang rendah kemungkinan disebabkan 
karena adanya bahan bahan pencemar yang mengendap dalam perairan. Kecerahan perairan rendah 
dalam suatu perairan dapat disebabkan oleh adanya bahan padatan yang tersuspensi berupa 
beberapa partikel seperti partikel liat, lumpur, dan berbagai macam partikel organik lainnya (Manik 
dan Handoco, 2022). Selain itu indikator kecerahan yang rendah nilainya disebabkan karena 
masuknya bahan pencemar sehingga menyebabkan tingginya padatan terlarut (TSS) (Mudloifah dan 
Purnomo, 2023). Kecerahan perairan merupakan parameter kualitas perairan yang berkaitan erat 
dengan paparan sinar matahari yang masuk kedalam badan air, aktivitas fotosintesis dan 
produktivitas perairan (Mainassy, 2017).  
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kecerahan Air Laut di Resort pada kawasan TWP Selat Bunga Laut 

 

3.2 Parameter Kimia 
3.2.1 Salinitas 
 Hasil analisis parameter salinitas pada setiap stasiun penelitian berkisar antara 25-32 o/oo. 
Jika dibandingkan dengan baku mutu, setiap stasiun masih dalam keadaan bagus dan tidak 
terganggu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4. Berdasarkan hasil pengukuran 
salinitas dari semua stasiun jika dibandingkan dengan baku mutu terlihat bahwa salinitas pada 
setiap perairan berada pada keadaan yang stabil dan tidak terganggu. Dan secara umumnya juga 
terlihat bahwa distribusi salinitas tidak mengalami perubahan. Menurut (Wibowo dan Rachman, 
2020) nilai rerata salinitas yang didapatkan yang berkisar 32 ppt masih memenuhi baku mutu dari 
salinitas perairan air laut. Salinitas memiliki peranan penting dalam mendukung kehidupan biota 
perairan. Banyak faktor yang menyebabkan perubahan salinitas salah satunya ada perubahan musim 
dan penurunan akibat pengaruh curah hujan, kadar salinitas di perairan laut yang bervariasi 
disebabkan juga karena adanya presipitasi (Saraswati et al., 2017; Wahyuningsih et al., 2021). 
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      Gambar 4. Salinitas Air Laut di Resort pada kawasan TWP Selat Bunga Laut 
 

3.2.2 pH 
 Dari hasil analisis kualitas air yang didapatkan, terlihat bahwa nilai pH pada setiap stasiun 
penelitian berkisar antara 7,28-8,30. Jika dibandingkan dengan baku mutu, setiap stasiun masih 
dalam keadaan bagus dan tidak terganggu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5. Dari 
hasil pengukuran, pH perairan yang berada di sekitar resort yang ada pada kawasan TWP Selat 
Bunga Laut terlihat bahwa nilai pH jika dibandingkan dengan nilai baku mutu masih dalan kisaran 
yang optimal untuk nilai pH sehingga hal tersebut memungkinkan bahwa keadaan perairan yang 
ada di sekitar resort masih dalam kualitas yang baik. Menurut (Suparno et al., 2023) nilai pH yang 
berksar antara 7,46-7,94 masih berada dalam kategori yang bagus untuk nilai pH dan nilai pH yang 
bervariasi biasanya dipengaruhi oleh beberapa variable yang saling berkaitan pH. Derajat keasaman 
(pH) menunjukkan jumlah ion hidrogen dalam air laut yang dinyatakan dalam aktivitas hidrogen. 
Derajat keasaman ini mempunyai hyperanan penting terhadap proses-proses biologis dan kimia 
(As-Syakur & Wiyanto, 2016). Tinggi rendahnya nilai pH suatu perairan sangat dipengaruhi oleh 
kadar CO2 yang terlarut dalam perairan. Ada beberapa faktor penyebab rendahnya nilai pH di 
perairan yaitu berupa faktor oksidasi, curah hujan, pengaruh dari daratan seperti massa air dari 
sekitar muara sungai. Suatu perairan laut dikategorikan baik apabila derajat keasamannya (pH>7)) 
atau bersifat basa. Terjadinya perbedaan nilai pH pada masingmasing lokasi stasiun diduga akibat 
adanya masukan limbah organik dan anorganik dari kegiatan antropogenik yang ada di sekitar 
lokasi titik pengambilan sampel (Patty et al., 2021). 
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Gambar 5. Nilai pH Air Laut di Resort pada kawasan TWP Selat Bunga Laut 
 

3.2.3 BOD5 
 Dari hasil analisis kualitas air untuk nilai BOD5 pada setiap stasiun penelitian berkisar antara 
1,52-2,54 mg/l. Jika dibandingkan dengan baku mutu, nilai BOD5 setiap stasiun masih dibawah 
ambang batas baku mutu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 6. Hasil pengukuran 
BOD5 pada setiap stasiun penelitian cukup bervariasi dan setiap stasiun berada dibawah nilai baku 
mutu. Nilai BOD yang didapatkan jika dibandingkan dengan nilai baku mutu masih dalam kategori 
memenuhi bagi kebutuhan organisme air. Sesuai dengan (Anhwange et al., 2012) dalam (Yusnita & 
Triajie, 2021) yang menyatakan bahwa buangan limbah dari pemukiman, tambak, dan lahan ke 
perairan biasanya dapat meningkatkan nilai BOD dalam air. Nilai BOD yang semakin tinggi 
disebabkan Karena bertambahnya bahan organic yang ada dalam perairan, sedangkan rendahnya 
jumlah bahan organic dalam perairan akan menyebabkan BOD menjadi rendah (Daroini & 
Arisandi, 2020; Muftiadi et al., 2019).  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Nilai BOD5 Air Laut di Resort pada kawasan TWP Selat Bunga Laut 
 

3.2.4 Ammonia Total (NH3N) 
 Dari hasil analisis kualitas air yang didapatkan terlihat bahwa setiap stasiun untuk nilai 
ammonia total berkisar antara <0,012-0,055 mg/l. Jika dibandingkan dengan baku mutu, setiap 
stasiun masih dibawah ambang batas baku mutu. Semua stasiun berada nilai ammonia totalnya 
sangat baik dan dibawah baku mutu. Tinggi nya nilai ammonia yang ada di sekitar perairan ini bias 
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kemungkinan disebabkan bertambahnya aktivitas manusia dikawasan tersebut dan banyak 
penambahan serta pembangunan yang dibangun sebagai sarana penunjang untuk kenyamanan 
wisata. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari (Hamuna et al., 2018) ammonia total yang nilainya 
tinggi diduga berasal dari limbah pemukiman dan beberapa aktivitas manusia yang ada di sekitar 
perairan. Dan ammonia yang ada diperairan sebagian besar merupakan hasil dan proses metabolism 
organisme akuatik dan proses pembusukan bahan organik atau sampah organik. Ada beberapa 
limbah penyumbang ammonia salah satunya adalah limbah buangan rumah tangga dan limbah 
buangan aktivitas lainnya seperti pariwisata, rumah makan, dan pemukiman   (Syarifah et al., 2022).  

 
3.2.5 Orthophospat (PO4P) 
 Dari hasil analisis kualitas air yang didapatkan terlihat bahwa setiap stasiun untuk fostfat pada 
setiap stasiun penelitian berkisar antara <0,006-0,052 mg/l. Jika dibandingkan dengan baku mutu 
setiap stasiun pada perairan di resort yang ada pada kawasan TWP Selat Bunga Laut untuk nilai 
PO4P masih diambang batas baku mutu dan dari setiap stasiun hanya pada stasiun 5 dan stasiun 12 
yang melebihi batas ambang baku mutu. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 7. Dari gambar 
terlihat bahwa ada beberapa stasiun yang nilai fosfatnya sudah melebihi dari batas baku mutu yang 
ditentukan yaitu pada stasiun 4 (Hidden Boy Resort) didapatkan nilai fosfatnya sebesar 0,026 mg/L, 
stasiun 5 (Mentawai Surf Camp) dengan nilai fosfat sebesar 0,052 mg/L, stasiun 6 (Shadow Surf 
Camp) sebesar 0,016 mg/L dan terakhir nilai fosfat yang tinggi berada pada stasiun di sekitar 
pelabuhan mentawai sebesar 0,029 mg/L. Namun dari semua stasiun yang paling tinggi nilai 
fosfatnya adalah berada pada perairan resort (Mentawai Surf Camp) sebesar 0,052 mg/L, tingginya 
nilai fosfat yang ada di sekitar perairan ini dipicu oleh aktivitas pariwisata yang kemungkinan telah 
meningkat dan banyaknya para wisatawan asing yang berdatangan di sekitar resort yang berada 
pada kawasan TWP Selat Bunga Laut ini. Menurut (Patty, 2015) nilai fosfor yang tinggi di dasar 
perairan karena dasar perairan umumnya kaya akan zat hara, baik yang berasal dari dekomposisi 
sedimen maupun senyawa organik lainnya. Namun pada seluruh stasiun penelitian yang 
mendominasi adalah nilai fosfat dengan konsentrasi rendah artinya adalah bahwa beberapa perairan 
yang ada di sekitar resort yang berada dalam kawasan TWP Selat Bunga Laut masih dalam kategori 
baik dan tidak ada bahan bahan pencemar perairan yang menganggu kualitas air. Rendahnya kadar 
fosfat yang berada di perairan merupakan penyebab dari aktifitas fitoplankton yang intensif 
(Setyorini & Maria, 2019; Suryadi et al., 2022). 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Nilai Orthophospat Air Laut di Resort pada kawasan TWP Selat Bunga Laut 
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3.2.6 Sulfida (H2S) 
 Dari hasil analisis kualitas air yang didapatkan terlihat bahwa setiap stasiun untuk sulfida 
pada setiap stasiun penelitian berkisar antara 0,008-0,058 mg/l. Jika dibandingkan dengan baku 
mutu setiap stasiun pada perairan di resort yang ada pada kawasan TWP Selat Bunga Laut untuk 
nilai sulfida sudah melebihi ambang batas baku mutu yamg telah ditetapkan. Semua stasiun nilai 
konsentrasi sulfida berada di atas ambang baku mutu namun yang paling tinggi adalah pada stasiun 
6 (Shadow surf camp) yaitu dengan nilai sebesar 0,058 mg/L. Menurut (Ernawati & Restu, 2021) 
kandungan sulfida yang tinggi disebabkan terjadinya proses dekomposisi bahan organik yang 
dilakukan oleh bakteri anaerob dan merupakan gas yang sangat bahaya bagi biota perairan serta 
dapat menimbulkan bau yang tidak enak. Sedangkan menurut (Hamuna et al., 2018; Poppo et al., 
2012) menyatakan bahwa tingginya kadar kandungan sulfida dapat mempengaruhi kehidupan biota 
perairan dan juga berdampak pada aktivitas masyarkat yang memanfaatkan perairan laut.  
 
3.2.7 Minyak dan Lemak 
 Dari hasil analisis kualitas air yang didapatkan terlihat bahwa setiap stasiun untuk minyak dan 
lemak pada setiap stasiun penelitian berkisar antara <0,0345 mg/l. Jika dibandingkan dengan baku 
mutu setiap stasiun pada perairan di resort yang ada pada kawasan TWP Selat Bunga Laut untuk 
nilai minyak dan lemak berada dibawah baku mutu. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 8. 
Konsentrasi minyak dan lemak yang didapatkan dari hasil analisis pada setiap stasiun masih 
dibawah baku mutu kualitas air, hal ini disebabkan karena tidak ada sumber yang signifikan masuk 
kedalam perairan seperti tumpahan minyak. Berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari (Iga et 
al., 2023) menyatakan bahwa minyak dan lemak yang ada di perairan dan tinggi nya nilai minyak 
dan lemak berasal dari beberapa sumber seperti aktivitas pariwisata dan nelayan, rumah tangga, 
restoran dan beberapa kegiatan lainnya.  
 

 
Gambar 8. Minyak dan Lemak Air Laut di Resort pada kawasan TWP Selat Bunga Laut 

 
4. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang dikaji dapat disimpulkan bahwa kondisi kualitas perairan yang ada di 
sekitar resort yang berada dalam kawasan TWP Selat Bunga Laut, Kabupaten Kepulauan Mentawai 
mulai mengalami penurunan kualitas perairan yang ditandai dengan ada beberapa parameter fisika 
kimia yang melebihi batas ambang baku mutu dalam kategori wisata bahari (PP Nomor 22 tahun 
2021) seperti konsentrasi kandungan sulfida yang nilainya melebihi batas ambang baku mutu yang 
telah ditentukan. Peningkatan yang terjadi diduga akibat dari aktivitas pariwisata yang selalu 
bertambah dan banyak pembangunan di sekitar resort. 
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